
INTERNALISASI NILAI SPIRITUAL DALAM MEMBENTUK 

KARAKTER SANTRI MELALUI PROGRAM KEMA’HADAN PADA 

MASA PANDEMI COVID-19 DI PONDOK PESANTREN MODERN 

MUHAMMADIYAH BOARDING SCHOOL BOKOHARJO PRAMBANAN 

YOGYAKARTA 

 

Arfin Fuad Afdhol 

Nim: 20204011010 

 

 

TESIS 

Diajukan kepada Program Magister (S2) 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat guna Memperoleh  

Gelar Magister Pendidikan (M.Pd.) 

Program Studi Pendidikan Agama Islam 

 

 

YOGYAKARTA 

2022 



ii 
 

 



iii 
 

 



iv 
 

 

 

 

 



v 
 

 

 

 

 



vi 
 

 

 

 

 



vii 
 

 

 

MOTTO 

 

مِْ ف عْلَِ الْخَيْرٰتِ  نَا وَاوَْحَيْنَا ِ ا ليَْه  ة ِ يَّهْدُوْنَِ ب امَْر   وَجَعَلْنٰهُمِْ اىَِٕمَّ
يْنَِ كٰوة ِ  وَكَانوُْا لنََا عٰب د  لٰوة ِ وَا يْتاَۤءَِ الزَّ  ِ وَا قَامَِ الصَّ

 

“Dan Kami menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-pemimpin yang memberi 

petunjuk dengan perintah Kami dan Kami wahyukan kepada mereka agar berbuat 

kebaikan, melaksanakan salat dan menunaikan zakat, dan hanya kepada Kami 

mereka menyembah.” (Al-Anbiya: 73) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



viii 
 

 

 

 

PERSEMBAHAN 

 

 

 

 

Tesis ini  

Dipersembahkan untuk  

Almamater tercinta 

Progam Magister Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ix 
 

 

                                           ABSTRAK 

Arfin 2022 : Internalisasi Nilai Spiritual dalam Membentuk Karakter 

Santri melalui Program Kema’hadan pada Masa Pandemi Covid-19 di Pondok 

Pesantren Modern Muhammadiyah Boarding School Bokoharjo Prambanan  

Yogyakarta 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran terkait (1) nilai-nilai 

spiritual yang ada pada  program kema’hadan pada masa pandemi covid-19, (2) 

mendiskripsikan proses internalisasi nilai spiritual dalam membentuk karakter 

santri melalui program kema’hadan pada masa pandemi covid-19, (3) menganalisis 

adanya faktor pendukung dan penghambat dari proses internalisasi nilai spiritual 

dalam membantuk karakter santri melalui program kema’hadan pada masa 

pandemic covid-19 

Penelitian ini adalah bentuk penelitian lapangan (field research) yang 

bersifat deskriptif kualitatif, dengan menggunakan beberapa pendekatan yakni, 

analisis pendekatan induktif, kecendrungannya subjektif, dan manajeral. Peneliti 

juga menggunakan beberapa instrument untuk memperoleh data antara lain 

pedoman observasi, dokumentasi, dan wawancara. Jenis data yang dibutuhkan 

dalam penelitian ini adalah data primer dan data skunder. Sementara Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi 

mengacu kepada Analisa deduktif dan induktif dengan menggunakan beberapa 

metode yang relevan dengan variable utama yang akan diteliti, sedangkan informan 

sebagai narasumber adalah pembina dan santri pondok pesantren. 

Hasil yang peneliti dapatkan, (1),Nilai spiritual yang ada pada program 

kema’hadan terbagi menjadi 3 yaitu nilai keimanan tercermin dari adanya kegiatan-

kegiatan berupa shalat tahajud, shalat lima waktu, shalat dhuha, kegiatan membaca 

dan menghapal Al-qur’an (tahfidz), puasa sunnah senin dan kamis, dan adanya 

kegiatan kajian. Sedangkan nilai ketakwaan (ibadah) tercermin dari adanya santri 

untuk menjaga shalat wajib lima waktu, menjaga melaksanakan shalat sunnah 

tahajud dan dhuha, terbiasa menjaga hapalan dan membaca Al-qur’an karena 

kegiatan tersebut merupakan ibadah. Adapun nilai akhlak tercermin dari  adab 

komunikasi saat kegiatan tahfidz, menghargai  saat kegiatan kajian secara online, 

dan disiplin yang terjadi karena adanya aturan-aturan yang dibuat selama santri di 

rumah. (2). Proses internaliasi nilai spiritual dalam membentuk karakter santri 

melalui program kema’hadan dengan keteladanan dan pembiasaan. Dari 

penanaman nilai spiritual dalam kegiatan yang ada pada program kema’hadan, 

maka terbentuklah karakter santri yaitu religius, disiplin, dan komunikatif. (3)  

Faktor pendukung dan faktor penghambat, yaitu  faktor pendukung dapat dilihat 

dari sarana prasana yang terpenuhi, adanya keterlibatan orang tua wali santri, 

adanya keaktifan santri, faktor lingkungan yang baik, dan aturan-aturan yang sudah 

dibuat. Faktor penghambat nya yaitu tenaga Pembina pondok pesantren yang 

terbatas, adanya kesibukan lain  bagi Pembina pondok pesantren seperti mengajar 



x 
 

dan kuliah, beberapa daerah tempat tinggal santri yang belum terjangkau akses 

internet, adanya kesibukan orang tua. 

Adapun solusinya adalah perlu adanya evaluasi perpekan kepada Pembina 

terkait pelaksanaan kegiatan yang ada pada program kema’hadan selama pandemi 

covid-19, perlu adanya reward (hadiah) dan phunistment (hukuman) bagi santri 

yang rajin dan tidak melaksanakan tugas dan perlunya perhatian oleh orang tua wali 

santri terkait Pendidikan karakter. 

Kata Kunci : Internalisasi Nilai, Nilai Spiritual, Karakter Santri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xi 
 

 

ABSTRACT 

Arfin Fuad 2022: Internalization of Spiritual Values in Shaping the 

Character of Santri through the Kema'hadan Program during the Covid-19 

Pandemic at the Modern Boarding School Muhammadiyah Boarding School 

Bokoharjo Prambanan Yogyakarta 

This study aims to provide an overview related to (1) the spiritual values 

that exist in the kema'hadan program during the covid-19 pandemic, (2) to describe 

the process of internalizing spiritual values in shaping the character of students 

through the kema'hadan program during the covid-19 pandemic. 19, (3) analyzing 

the supporting and inhibiting factors of the process of internalizing spiritual values 

in building the character of students through the kema'hadan program during the 

covid-19 pandemic 

This research is a form of field research (field research) which is descriptive 

qualitative, using several approaches, namely, inductive approach analysis, 

subjective tendencies, and managerial. Researchers also used several instruments 

to obtain data, including observation guidelines, documentation, and interviews. 

The types of data needed in this study are primary data and secondary data. While 

the data collection techniques used were observation, interviews, and 

documentation referring to deductive and inductive analysis using several methods 

relevant to the main variables to be studied, while informants as resource persons 

were supervisors and students of Islamic boarding schools. 

The results that the researchers got, (1), the spiritual values that exist in the 

kema'hadan program are divided into 3, namely the value of faith is reflected in the 

existence of activities in the form of tahajjud prayer, five daily prayers, dhuha 

prayer, reading and memorizing the Qur'an. (tahfidz), sunnah fasting on Mondays 

and Thursdays, and study activities. While the value of piety (worship) is reflected 

in the presence of students to maintain the obligatory prayers five times a day, keep 

the sunnah prayers at tahajjud and dhuha, get used to memorizing and reading the 

Qur'an because these activities are worship. The moral values are reflected in 

communication etiquette during tahfidz activities, respect for online study activities, 

and discipline that occurs because of the rules made while students are at home. 

(2). The process of internalizing spiritual values in shaping the character of 

students through the kema'hadan program by example and habituation. From the 

cultivation of spiritual values in the activities in the kema'hadan program, the 

character of the santri is formed, namely religious, disciplined, and communicative. 

(3) Supporting factors and inhibiting factors, namely supporting factors can be seen 

from the fulfilled infrastructure, the involvement of parents and guardians of 

students, the activeness of students, good environmental factors, and the rules that 

have been made. The inhibiting factors are the limited staff of Islamic boarding 
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school supervisors, the existence of other activities for Islamic boarding school 

supervisors such as teaching and lectures, some areas where students live that have 

not been reached by internet access, the busyness of parents. 

The solution is that there is a need for weekly evaluations of the coaches 

regarding the implementation of activities in the kema'hadan program during the 

covid-19 pandemic, there is a need for rewards (gifts) and punishments for students 

who are diligent and do not carry out their duties and the need for attention by 

parents. guardians of students related to character education. 

Keywords: Internalization of Values, Spiritual Values, Character of Santri 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan tesis ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا

 ب

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ر

 ز

 س

 ش

 ص

 ض

Alif 

Bā’ 

Tā’ 

Ṡā’ 

Jīm 

Ḥā’ 

Khā’ 

Dāl 

Żāl 

Rā’ 

zai 

sīn 

syīn 

ṣād 

ḍād 

Tidak dilambangkan 

b 

t 

ṡ 

j 

ḥ 

kh 

d 

ż 

r 

z 

s 

sy 

ṣ 

ḍ 

Tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 
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 ط

 ظ

 ع 

 غ 

 ف 

 ق

 ك 

 ل

 م

 ن 

 و

 هـ

 ء

 ي

ṭā’ 

ẓȧ’ 

‘ain 

gain 

fā’ 

qāf 

kāf 

lām 

mīm 

nūn 

wāw 

hā’ 

hamzah 

yā’ 

ṭ 

ẓ 

‘ 

g 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

` 

Y 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 

ka 

el 

em 

en 

w 

ha 

apostrof 

Ye 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

دَةُ  ِّ  مُـتعََد 

ة   دَّ  ع 

Ditulis 

Ditulis 

Muta‘addidah 

‘iddah 

 

C. Tā’ marbūṭah 

Semua tā’ marbūtah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata 

tunggal ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh 

kata sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang 
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sudah terserap dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya 

kecuali dikehendaki kata aslinya. 

كْمَةَ   ح 

لَّـة    ع 

 كَرَامَة  الْأوْل ياَءُ 

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ḥikmah 

‘illah 

karāmah al-auliyā’ 

 

D. Vokal Pendek dan Penerapannya 

---- ََ --- 

----  َ --- 

---- َُ --- 

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

i 

u 

 فَعلََ 

رَ   ذكُ 

 يَذهَْبُ 

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

fa‘ala 

żukira 

yażhabu 

 

E. Vokal Panjang 

1. fathah + alif 

ل ـيَّة    جَاه 

2. fathah + ya’ mati  

 تـَنْسَى

3. Kasrah + ya’ mati 

يْـم    كَر 

4. Dammah + wawu mati 

 فُرُوْض  

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ā 

jāhiliyyah 

ā 

tansā 

ī 

karīm 

ū 

furūḍ 
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F. Vokal Rangkap 

1. fathah + ya’ mati 

 بَـيْنَكُمْ 

2. fathah + wawu mati  

 قوَْل  

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 أأَنَْـتمُْ 

دَّتْ ا ُ ع   

 لئَ نْشَكَرْتـُمْ 

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

A’antum 

U‘iddat 

La’in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf awal 

“al” 

 القرأن

 القياس 

Ditulis 

Ditulis 

Al-Qur’ān 

Al-Qiyās 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama Syamsiyyah 

tersebut 

 السَّمَاءُ 

 الشَّمْسُ 

Ditulis 

Ditulis 

As-Samā’ 

Asy-Syams 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 
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Ditulis menurut penulisannya 

ىا  الفُرُوْض    ذوَ 

 أهَْلُ السُّـنَّة  

Ditulis 

Ditulis 

Żawi al-furūḍ 

Ahl as-sunnah 
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KATA PENGANTAR 

حَمن الرَّ حِيْمِ  ِ الره  بِسْمِ اللّه

ُّ لِّله ورالدهنْياوََالدهيْنّ،ُوَالصَلاَة وَالسَلامَ ُعَلىَُأشَْرَفُّالْْنَْبّيَاءَُّالَْحَمْدُ  ُعَلىَُأ م  ُالْعَالَمّيْنَُوَبهُّّنَسْتعَّيْن  رْسَلّيْنَُرَبه  ُوَالْم 

ُ 

اُبعَْد ُ دٍوَعَلىَُآلّهُّوَاصَْحَابهُّّأجَْمَعّيْنَ,ُأمََّ حَمه  .  سَيهدّنَاومَوْلاَنَام 

 

 Puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT. Karena atas nikmat dan 

hidayahNya sehingga upaya penulis dapat menyelesaikan penelitian dan penulisan 

tesis ini yang berjudul “Internalisasi  Nilai Spiritual dalam Membentuk Karakter 

Santri melalui Program Kema’hadan pada Masa Pandemi Covid-19”. Sebagai suatu 

tuntutan mutlak bagi seorang mahasiswa untuk diajukan dalam rangka memenuhi 

salah satu syarat dalam penyelesaian Pendidikan Program Pasca Sarjana (S2 UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. Shalawat dan salam semoga tercurahkan kepada 

baginda Nabi dan Rasul Muhammad SAW. Sebagai uswatun hasanah bagi umatnya 

dan menjadi rahmat bagi seluruh alam hingga akhir zaman. 

 Peneliti menyadari sepenuhnya bahwa sebagai pribadi yang penuh 

keterbatasan ilmu, sehingga apapun penulis lakukan, senantiasa bergantung kepada 

pihak lain untuk menyelesaikan tugas itu, termasuk dalam penyelesaian tesis ini, 

penulis banyak memperoleh bantuan dan dukungan dari berbagai pihak sehingga 

penulisan tesis ini dapat diselesaikan dengan batas waktu yang ditentukan. Oleh 

karena itu sangat etis jika penulis menyampaikan penghargaan dan ucapan 

terimakasih kepada pihak-pihak tersebut diantaranya adalah: 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Penanaman nilai – nilai spiritual tentu harus dimiliki oleh seseorang 

diberbagai kalangan usia dari kecil hingga dewasa bahkan usia tua nilai spiritual 

tetap harus tertanam. Nilai spiritual memiliki dampak yang baik dalam diri 

seseorang karena nilai spiritual memiliki dampak positif yang dapat masuk ke 

dalam diri seseorang yang mana dapat merubah perilaku seseorang dari yang 

buruk menjadi yang baik. 

Pembentukan nilai spiritual pada seseorang dilakukan karena rusaknya 

perilaku remaja saat ini sepeti penggunaan obat-obatan terlarang, maraknya 

minuman miras, adanya kegiatan grooming pada anak, sex bebas yang 

merajalela, penyalahgunaan gadget yang mana emang perlu menjadi perhatian 

khusus di berbagai kalangan.  

Tentu dengan berbagai banyak masalah moral yang berkaitan dengan 

nilai spiritual, maka berkaca dari Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional 

Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional bahwa fungsi 

pendidikan nasional yakni mengembangkan dan memebentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan keidupan 

bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhla 
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mulia, sehat, berilmu, cakap, kratif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang 

demokratis serta tanggung jawab1 

Karakter disebut pula dengan ciri khas yang dimiliki suatu benda atau 

individu, dimana karakter juga sama dengan kepribadian, atau bisa disebut pula 

kepribadian tersebut sebagai ciri, karakteristik, gaya atau sifat yang khusus dari 

diri seseorang yang bersumber dari bentukan yang diterima dari lingkungan.2 

Dari penjelasan diatas jelas bahwa pembentukan karakter spiritual erat 

kaitannya dengan lingkungan, pengaruh lingkungan menjadi salah satu 

pembentukan karakter utama dikalangan masyarakat, baik itu karakter religius 

yang diharapkan semua orang, atau nantinya yang terbentuk karakter yang 

kurang baik. 

Sebagaimana diketahui sebelumnya bahwa pembentukan karakter 

dipengaruhi oleh lingkungan, maka dari sini banyak masyarakat memandang 

bahwa salah satu cara yang baik untuk membentuk karakter religius adalah 

dengan dimasukkannya anak kepada lembaga pendidikan yang baik dan juga 

terintegrasi kepada pembelajaran islam khususnya lembaga pendidikan yang 

berasrama. 

Namun saat ini, semua negara di dunia sedang menghadapi pandemi 

Covid-19. Tidak terkecuali Indonesia yang juga dihadapkan pada pandemi 

Covd-19. Pada tanggal 2 Maret 2020, kasus pertama Covid -19 terdeteksi di 

 
1 “Undang-undang Republik Indonesia No 23 Tahun 2003,”. 

https://pusdiklat.perpusnas.go.id/public/media/regulasi/2019/11/08/ 

 
2 Furqon Hidayatullah, Pendidikan Karakter Membangun Perdaban Bangsa (Surakarta: Yuma 

Pustaka, n.d.).Hal 13 
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Indonesia.3 Per tanggal 24 April 2021 ada 1.636.792 kasus positif, 1.492.322 

kasus sembuh, 44. 500 meninggal, yang terjadi pada 34 provinsi dan 502 

kabupaten/kota di Indonesia.4 Hal ini menyebabkan hampir semua aktivitas  

dibatasi untuk mencegah penyebaran virus Corona-19, termasuk aktifitas 

pendidikan baik formal maupun non formal. Di Indonesia, kurang lebih sudah 

satu tahun lebih semua aktivitas pendidikan baik pendidikan formal maupun 

non formal, mulai dari tingkat dasar, menengah sampai tingkat perguruan tinggi 

dilakukan secara daring, tanpa tatap muka antara pendidik dan peserta didik. 

Melalui Surat Edaran No 2 Tahun 2020 tentang Pencegahan  dan Penanganan 

Corona Virus Disease (COVID-19) di Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan, proses pendidikan dan pembelajaran di Indonesia dilakukan jarak 

jauh atau daring, dimana kegiatan belajar mengajar dilakukan dari rumah 

masing-masing.5 

Pembelajaran daring, secara tidak sadar telah membuka wawasan akan 

potensi yang luar biasa akan manfaat internet yang belum sepenuhnya di 

manfaatkan dalam berbagai bidang, terutama bidang pendidikan. Tanpa ada 

batas ruang dan waktu, kegiatan pendidikan bisa dilakukan di manapun dan 

kapanpun, terutama di era pandemi yang belum pasti kapan dan akan berakhir. 

Sehingga pembelajaran daring harus dipilih dan dijalankan oleh seluruh 

 
3 Redaksi Indonesi.co.id, “Kasus Covid-19 Pertama, Masyarakat Jangan Panik,” 2020., diakses pada 

25 April 2021,https://indonesia.go.id/narasi/indonesia-dalam-angka/ekonomi/kasus-covid-19-

pertama-masyarakat-jangan-panik 
4 Covid-19.co.id, “Beranda, Satgas Penanganan Covid-19,” 2021. Diakses pada tanggal 25 April 

2021, https://covid19.go.id/ 
5 “Surat Edaran No 2 Tahun 2020 Tentang Pencegahan Dan Penanganan Corona Virus Disease 

(COVID-19) Di Kementrian Pendidikan Dan Kebudayaan,” 2020. 
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masyarakat Indonesia. Namun, pada aspek yang lain, pembelajaran daring 

memiliki dampak negatif. Meskipun secara formal kegiatan pembelajaran 

masih berjalan, namun karena pembelajaran dilakukan di rumah, pendidikan 

karakter selama pandemi ini menjadi sedikit tidak diperhatikan. Biasanya ketika 

pendidikan dilakukan secara normal, pendidikan karakter dilakukan dengan 

pembiasaan dan budaya sekolah dengan pengawasan secara langsung oleh guru, 

serta kegiatan yang lain yang mendukung pendidikan karakter dapat dilakukan 

secara langsung, intensif, dan dapat diukur tingkat keberhasialannya. 

Akan tetapi pada masa pandemi covid-19, ketika pendidikan dilakukan 

secara daring, yang terjadi adalah lebih banyak pembelajaran yang berlangsung 

pada lingkup kognitif atau teransfer pengetahuan saja, tanpa ada pendidikan 

karakter pada peserta didik dan orang tua di rumah tidak dapat dipastikan 

melakukan pendidikan karakter sesuai dengan nilai-nilai yang selama ini 

diajarkan oleh lembaga pendidikan. Terlebih pada kondisi saat ini, dimana 

banyak orang tua yang sibuk dengan pekerjaan, terkhusus di waktu-waktu 

pembelajaran daring dilakukan, orang tua tidak dapat mengawasi dan 

mendampingi secara langsung, disisi lain guru juga mengeluh terhadap 

partisipasi dan kedisiplinan peserta didik ketika mengikuti pembelajaran di 

rumah.6 

Terkhusus pada lembaga pesantren yang model pembelajarannya 

selama 24 jam yang lebih menekankan pendidikan karakter religius melalui 

 
6 “Dampak Pembelajaran Daring di Masa Pandemi Bagu Pendidikan Karakter-Universitas Islam 

Sultan Agung Semarang”, di akses pada tanggal 25 April 2021, http://unissula.ac.id/c24-berita-

unissula/dampak-pembelajaran-daring-di-masa-pandemi-bagi-pendidikan-karakter/ 
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kegiatan ibadah shalat berjamaah, puasa senin kamis, mengaji Al-qur’an, kajian 

keislaman otomatis saat ini tidak dapat dilakukan dilakukan. Mekipun 

dibeberapa lembaga pendidikan telah membuat mekanisme pelaporan kegiatan 

ibadah peserta didik di rumah, tetapi tetap saja kehadiran, interaksi, dan 

keteladanan langsung sangat diperlukan untuk pelaksanaan pendidikan karakter 

yang komprehensif. 

Terlebih lagi di kalangan remaja yang terkendala dengan lemahnya 

pendidikan agama. Lemahnya penanaman nilai-nilai kesadaran dalam 

beragama dan bersikap, sehingga budaya dan karakter religius perlu selalu 

ditanamkan. Oleh karena itu di masa pandemi Covid-19 sekolah harus 

senantiasa melaksanakan pendidikan karakter religius kepada para siswanya 

meskipun pembelajaran dilakukan di rumah atau daring. Terlebih bagi lembaga 

pendidikan pesantren yang sudah menerapkan pendidikan karakter religius, 

menjadi keharusan untuk tetap melaksanakan meskipun dengan pengembangan 

dan penyesuaian kondisi santri selama belajar di rumah. Nantinya dimasa 

pandemi Covid-19 santri dapat mendapatkan pendidikan karakter serta 

mempraktekannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Permasalahan di atas membuat peneliti merasa perlu melakukan kajian 

mengenai internalisasi nilai spiritual  dalam membentuk karakter santri. 

Nantinya hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumbangsih untuk 

mengatasi dan meminimilisir masalah pendidikan karakter terutama karakter 

religius pada masa pandemi Covid-19. 
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Salah satu pesantren di Yogyakarta yang berkomitmen dalam 

membentuk karakter  religius adalah Pondok Pesantren Modern 

Muhammadiyah Boarding School (MBS) Bokoharjo, Prambanan, Yogyakarta. 

Pondok pesantren yang merupakan lembaga pendidikan yang di bawah lembaga 

persyarikatan Muhammadiyah ini berusaha menanamkan nilai-nilai spiritual 

untuk membentuk karakter pada santrinya di masa pandemi Covid-19 melalui 

program Kema’hadan.7 Hal ini merupakan strategi dan ciri khusus dari pondok 

pesantren dalam menginternalisasi nilai-nilai spiritual untuk membentuk 

karakter santri di masa pandemi Covid-19. 

Melalui program Kema’hadan, PPM MBS Bokoharjo, Prambanan, 

Yogyakarta menginternalisasi nilai spiritual untuk membentuk karakter kepada 

santri dengan prinsip pada visi, misi, pembelajaran, sistem aturan, serta budaya 

kepondokan  yang  berlaku di pondok pesantren selama ini.  Sebagai contoh 

menginternalisasi nilai spiritual pendidikan karakter religius melalui program 

kema’hadan yang dikembangkan dalam kegiatan harian pondok yaitu  adanya 

puasa senin-kamis. Sedangkan contoh lainnya dalam menginternalisasi nilai 

spiritual pendidikan karakter religius melalui program kema’hadan yang 

dikembangkan dalam pembelajaran  yaitu dengan mengawali dan mengakhiri 

pembelajaran dengan berdoa.8 

Sehingga dari pemaparan di atas, peneliti merasa perlu untuk melakukan 

kajian secara mendalam terkait nilai-nilai yang ada dalam Ispiritual dalam  

 
7 “Hasil Wawancara pra penelitin dengan Ustad Faris, Pembina Kabag. Kemahadan dan guru 

Ismuba PPM MBS Yogyakarta,” 12 Februari 2021 
8 “Hasil Wawancara pra penelitin dengan Ustad Faris, Pembina Kabag. Kemahadan dan guru 

Ismuba PPM MBS Yogyakarta,” 12 Februari 2021  
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program kema’hadan pada masa Pandemi Covid-19. Bagaimana  proses 

internalilasi nilai spiritual dalam membentuk karakter santri melalui program 

kema’hadan pada masa Pandemi Covid-19. Bagaimana faktor pendukung dan 

faktor penghambat dalam internalisasi nilai spiritual dalam membentuk karakter 

santri melalui program kema’hadan pada masa pandemi Covid-19 di Pondok 

Pesantren Modern Muhammadiyah Boarding School (MBS) Bokoharjo, 

Prambanan, Yogyakarta.  Maka peneliti mengangakat tema “Internalisasi 

Nilai Spiritaul Dalam Membentuk Karakter  Santri Melalui Program 

Kema’hadan Pada Masa Pandemi Covid-19  di Pondok Pesantren Modern 

Muhammadiyah Boarding School (MBS) Bokoharjo, Prambanan, 

Yogyakarta”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah peneliti sampaikan di atas, maka 

fokus pembahasan peneliti mencakup tiga hal yaitu: 

1. Bagaimana Nilai-nilai Spiritual  yang ada dalam Program Kema’hadan pada 

masa Pandemi Covid-19 di Pondok Pesantren Modern Muhammadiyah 

Boarding School (MBS) Bokoharjo, Prambanan, Yogyakarta? 

2. Bagaimana Proses Internalisasi Nilai Spiritual dalam Membentuk Karakter 

Santri melalui Program Kema’hadan pada masa Pandemi Covid-19 di 

Pondok Pesantren Modern Muhammadiyah Boarding School (MBS) 

Bokoharjo, Prambanan, Yogyakarta? 

3. Bagaimana Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat dalam Proses 

Internalisasi Nilai Spiritual yang dilakukan dalam Membentuk Karakter 
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Santri  melalui Program Kema’hadan pada masa Pandemi Covid-19 di 

Pondok Pesantren Modern Muhammadiyah Boarding  School (MBS) 

Bokoharjo, Prambanan, Yogyakarta ? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk Mengetahui Nilai-nilai Spiritual yang ada dalam Pada Program 

Kema’hadan pada masa Pandemi Covid-19 di Pondok Pesantren Modern 

Muhammadiyah Boarding School  (MBS) Bokoharjo, Prambanan, 

Yogyakarta. 

2. Untuk Mengetahui Proses Internalisasi Nilai Spiritual dalam Membentuk 

Karakter  Santri melalui Program Kema’hadan pada masa Pandemi Covid-

19 di Pondok Pesantren Modern Muhammadiyah Boarding School (MBS) 

Bokoharjo, Prambanan, Yogyakarta. 

3. Untuk Mengetahui Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat dalam Proses 

Internalisasi Nilai Spiritual dalam Membentuk Karakter Santri melalui 

Program Kema’hadan pada masa Pandemi Covid-19 di Pondok Pesantren 

Modern Muhammadiyah Boarding School (MBS) Bokoharjo, Prambanan, 

Yogyakarta. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan yang peneliti sampaikan di atas, maka peneliti 

mengharapkan penelitian ini dapat berguna baik secara nilai teoritis dan juga 

nilai praktis, diantarannya yaitu: 

a. Kegunaan secara Teoritis 
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1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan tentang 

bagaimana penerapan Internalisasi Nilai Spiritual dalam Membentuk 

Karakter Santri melalui Program Kema’hadan pada masa Pandemi 

Covid-19 di Pondok Pesantren Modern Muhammadiyah Boarding 

School (MBS) Bokoharjo, Prambanan, Yogyakarta. 

2) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi refrensi bagi pengembangan 

penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan Internalisasi Nilai 

Spiritual dan juga Pengembangan Karakter ketika dilaksanakannya 

Program Pendampinagan Pembina pada masa Pandemi Covid-19. 

b. Kegunaan secara Praktis 

1) Penelitian ini dapat dijadikan tambahan informasi bagi seluruh kalangan 

baik bagi orang tua, guru, pengasuh, dan Pembina Pondok Pesantren 

Modern Muhammadiyah Boarding School (MBS) Bokoharjo, 

Prambanan, Yogyakarta. 

2) Pelitian ini diharapkan memberi informasi kepada para santri dan juga 

siapa saja yang menjalani program Pendampingan untuk bisa 

menerapkan nilai spiritual dan juga karakter islami dalam kehidupan 

sehari-hari. 

3) Penelitian ini diharapkan menjadi bahan informasi bagi para pengelola 

pesantren, mapun pengelola lembaga pendidikan pesantren lainnya 

tentang apa saja hambatan dan juga pendukung dalam menjalankan 

program 
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E. Kajian Pustaka 

Berdasaran hasil pengamatan dan penelusuran terhadap karya ilmiah 

melalui sumber-sumber yang sesuai dengan judul penelitian yakni Internalisasi 

Nilai-nilai dalam Membentuk Karakter Santri Melalui Program Kema’hadan  

pada massa Pandemi Covid-19. Maka peneliti telah menemukan beberapa karya 

ilmiah yang bersamaan, antara lain yaitu: 

Pertama, penelitian tesis oleh Abdul Aziz yang berjudul “Internalisasi 

Nilai-Nilai Spiritual Dalam Membentuk Karakter Siswa (Studi Multi Kasus di 

SMP Al-Huda Kediri dan MTs.M 01 Pondok Pesantren Modern Paciran 

Lamongan)”. Dalam penelitiannya Abdul Aziz menerangkan bahwa proses 

internalisasi dilakukan melalui dua kegiatan yaitu intra dan extra. Di SMP Al 

Huda kegiatan intra yaitu kegiatan pembelajaran. Di MTs. M 01 kegiatan intra 

yaitu pada kegiatan KBM terutama dalam pembelajaran agama. Kegiatan extra 

di SMP Al-Huda yaitu membaca Al-qur’an, istighasah, shalat duha berjamaah, 

shalat dzuhur berjamaah, shalat lail plus istighasah, dan pondok ramadhan. 

Kegiatan ekstra di MTs.M 01 Pondok Pesantren Paciran Lamongan meliputi 

membaca Al-qur’an, shalat duha, dan shalat dzuhur berjamaah.  Adapun 

pengaruh kegiatan spiritual terhadap karakter siswa adalah di SMP Al-Huda 

dapat dinyatakan bahwa kegiatan istighasah dan shalat lail berpengaruh 

signifikan terhadap karakter religius siswa, sedangkan kegiatan lainnya 

berpengaruh tetapi tidak signifikan akan tetapi secara keseluruhan berpengaruh 

secara signifikan terhadap karakter siswa ketika semua kegiatan spiritual 
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dilakukan sebesar 37%. MTs. Muhammadiyah 01 Pondok Pesantren Paciran 

Lamongan tidak ada pengaruh yang signifikan terhadap karakter siswa, baik 

secara parsial maupun secara stimulan artinya tidak ada pengaruh signifikansi 

dari kegiatan spiritual terhadap karakter religius siswa. Walaupun demikian 

terdapat 18% pengaruh kegiatan spiritual terhadap karakter religius siswa.  

Sedangkan faktor pendukung di SMP Al-Huda meliputi 1) Dukungan wali 

muris, 2) Kerjasama antar guru, 3) Antusias siswa, 4) Sarana dan Prasarana. 

Adapun faktor penghambat meliputi 1) Perbedaan latar belakang, 2) 

Keterbatasan tenaga guru, 3) Keterbatasan fasilitas. Sedangkan faktor 

pendukung di MTs. Muhammadiyah 01 Pondok Pesantren Paciran Lamongan 

yaitu 1) Adanya dukungan guru, 2) Sarana dan Prasarana, 3) Keaktifan sisa. 

Adapun faktor penghambatnya yaitu 1) Keikhlasan siswa dalam mengikuti 

kegiatan, 2) Kesibukan guru yang tidak terduga.9 

Kedua, penelitian tesis oleh Nur Fatoni Hadi yang berjudul 

“Implementasi Pendidikan Spiritual Di Sekolah Menengah Kejuruan 

Muhammadiyah 2 Cepu Blora” Dalam penelitiannya Nur Fatoni Hadi 

menerangkan dalam implementasi kurikulum formal di SMK2 Cepu meliputi 

semangat tanggung jawab, kedisiplinan, ketaatan, kejujuran, kemandirian, kasih 

sayang, kenyamanan, silaturahim, kekeluargaan, keteladanan, iktiar, hidup 

harmonis, dan komunikatif, kreatif, musyawarah, motivasi, keamanan, 

ketertiban, kesadaran terhadap kekuasaan Sang Khaliq, sikap menghormati, 

kesungguhan, sopan santun, dan sikap tawakal. Munculnya dimensi akhlakul 

 
9 Abdul Aziz, “Internalisasi Nilai-Nilai Spiritual Dalam Membentuk Karakter Siswa,” 2019. 
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karimah tersebut berakar dari dimensi spiritual yaitu taqwa, khusyu’, tawadhu’, 

khauf, raja’, muraqabah, dan istiqamah.10  

Ketiga, penelitian  oleh Ediyono yang berjudul “Internalisasi Nilai-

Nilai Spiritual Pada Diri Siswa Di SMPN 2 Kota Bengkulu”  Dari hasil 

penelitiannya Ediyono menjelaskan bahwa metode-metode yang digunakan 

dalam upaya internalisasi nilai-nilai spiritual diantaranya metode peningkatan 

peran guru, metode bimbingan dan konseling, metode tauladan, metode 

pembiasaan/pembudayaan, dan metode tabligh. Dalam proses penerapannya 

terdapat faktor pendukung dan pengahambat diantaranya faktor pendukung 

yaitu penerapan kurikulum K-13 yang memiliki empat komponen kompetensi 

inti diantaranya aspek pengetahuan, keterampilan, sikap spiritual, dan sikap 

sosial. Daya dukung kegiatan yang mampu meningkatkan nilai-nilai spiritual 

pada anak seperti kegiatan esktrakurikuler Risma, Pramuka, dan sebagainya. 

Faktor dukungan lainnya yaitu dukungan dan antusias positif peserta didik 

dalam mengikuti program kegiatan ko-kurikuler yang mendukung peningkatan 

pemahaman terhadap nilai spiritual yang nantinya diimplementasikan pada 

sikap dan keterampilan dalam menjalankan ibadah sehari-hari pada diri siswa. 

Adapun faktor pengmbambat dalam proses penerapan metode internalisasi 

spiritual yaitu pertama, pengaruh negatif dari lingkungan dari lingkungan diluar 

sekolah, kedua, latar belakang kodisi keluarga para siswa yang berbeda-beda. 

Ini adalah sebuah fakta bahwa keadaan keluarga sangat mempengaruhi dari 

 
10 Nur Fatoni Hadi Rakhmanto and Sudarno Shobron, “Implementasi Pendidikan Spiritual Di 
Sekolah Menengah Kejuruan Muhammdiyah 2 Cepu Blora Tahun 2015,” Tajdida 13, no. 2 (2015): 
148–60. 
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berhasil atau tidaknya suatu upaya penanaman spiritual pada anak, ketiga, 

kurangnya perhatian orang tua pada anak, keempat, teman pergaulan siswa yang 

belum diketahui identitasnya dengan jelas.11 

Keempat, pemelitian tesis oleh Nurhasanah yang berjudul “Internalisasi 

Nilai-Nilai Spiritual Dalam Membentuk Karakter Siswa Melalui Kegiatan 

Ekstrakurikuler Tahfidzul Qur’an di sd Swasta Generasi Bangsa Medan 

Labuhan” Dalam penelitannya Nurhasanah menyampaikan proses internalisasi 

nilai-nilai spiritual dalam membentuk karakter siswa melalui kegiatan tahfidzul 

qur’an terbagi menjadi 3 macam, yaitu nilai keimanan (tauhid), nilai ketakwaan 

(ibadah), dan nilai akhlak. Nilai keimanan siswa tercermin melalui kegiatan 

membaca doa dan Asmaul Husna sebelum memulai tahfidz, membaca satu 

surah dan artinya bersama-sama, membiasakan siswa mencintai Alqur’an. Nilai 

ketkwaan (ibadah) tercermin melalui kegiatan shalat duha siswa diluar kegiatan 

tahfidz yang menjadi aturan dalam pembelajaran tahfidz, menjaga shalat lima 

waktu, menjaga hafalan dengan tidak melakukan kemaksiatan, terbiasa 

membaca Alqur’an karena hal tersebut merupakan ibadah. Nilai akhlak 

tercermin melalui adab berkomunikasi mengajarkan siswa untuk bertutur kata 

yang sopan, lembut, takut berbohong, dan tidak memotong pembicaraan orang 

lain. Adapun hambatan dalam internalisasi nilai spiritual dalam membentuk 

karakter siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler Tahfidzul Qur’an adalah 

 
11 Ediyono, “Internalisasi Nilai-Nilai Spiritual Pada Diri Siswa Di SMPN 2 Kota Bengkulu,” Jurnal AL-
Bahtsu 3, no. 2 (2018): 220–28. 
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kesadaran siswa, waktu yang kurang efisien, serta orang tua yang tidak 

mengontrol anaknya di rumah.12 

Dari beberapa tinjauan pustaka diatas yang mana dijadikan rujukan bagi 

peneliti saat ini, yang menjelaskan posisi peneliti dalam penelitian, meskipun 

terdapat kemiripan, akan tetapi yang membedakan penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya yaitu adanya ciri khas tersendiri di Pondok Pesantren 

Modern Muhammadiyah Boarding School Yogyakarta seperti adanya rapat 

rutin pembina setiap seminggu sekali yang didampingi oleh direktur dan wakil 

direktur kemahadan yang mana bertujuan untuk perbaikan sistem pondok 

pesantren sehingga berdampak pada pengembangan dalam proses internalisasi 

kepada para santri dan perbedaan lainnya yaitu proses internalisasi ini dilakukan 

di tengah wabah Covid-19 yang mana proses internalisasi tidak dilakukan 

secara tatap muka. Hal itu yang membuat peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul Internalisasi Nilai Spiritual Melalui Program 

Kema’hadan Pada Massa Pandemi Covid-19 di Pondok Pesantren Modern 

Muhammadiyah Boarding School (MBS) Bokoharjo, Prambanan, Yogyakarta. 

F. Kerangka Teori 

Kerangka pikir bertitik tolak pada proses internalisasi yang dilakukan. 

Dari internalisasi tersebut dapat diketahui bentuk kegiatan seperti apa yang 

dilakukan oleh pondok terhadap santri selama Pendidikan massa Pandemi 

Covid-19 berlangsung. Tentunya proses internalisasi  yang dilakukan oleh 

 
12 Nur Hasanah, “Internalisasi Nilai-Nilai Spiritual Dalam Membentuk Karakter Siswa Melalui 
Kegiatan Thafidzul Qur’an Di SD Swasta Generasi Bangsa Medan Labuhan,” 2020. 
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pondok harus memliki tujuan yang jelas yaitu menyelesaikan permasalahan 

moral yang ada pada anak remaja saat ini, salah satunya dengan cara 

menanamkan kedalam pribadi para anak remaja untuk berperilaku baik dan 

terus melakukan perbaikan dalam kehidupan. Adanya tujuan tersebut juga harus 

sesuai dengan arah dan nilai-nilai spiritual yang ada pada lembaga Pendidikan 

yang menerapkannya. Hal itu sesuai dengan Pondok Pesantren MBS yang mana 

melalui program kema’hadan  dapat menerapkan kegiatan yang dapat 

menanamkan nilai spiritual kepada para santri. Maka dengan adanya program 

tersebut diharapkan dapat mengatasi permasalahan remaja yang ada pada saat 

ini, khususnya di masa pandemic covid-19. 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang 

apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, 

motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistik, dan dengan cara deskripsi 

dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang 

alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.13 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif yaitu data 

yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan berupa angka-

angka.  Dapat diartikan kualitatif deskriprif adalah penelitian yang 

 
13 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi (Bandung: Remaja Rodaskarya, 2018). 
Hal 6 
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menghasilkan data deskriptif terkait kata-kata tulis maupun lisan, serta 

tingkah laku yang diamati dari orang-orang yang diteliti. Dengan kata lain 

penelitian kualitatif deskriptif ini bertujuan untuk memperoleh informasi-

informasi mengenai keadaan yang ada.14 

Berdasarkan dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan, bahwa 

penelitian kualitatif deskriptif merupakan suatu rangkaian kegiatan yang 

bertujuan untuk memperoleh data bersifat apa adanya yang hasilnya lebih 

menekankan pada makna yang jelas dan menyeluruh. Dari sinilah penelitian 

menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif, dikarenakan peneliti 

bertujuan untuk mengungkapkan dan menyelesaikan suatu permasalahan 

yang terjadi di dunia pendidikan lewat penelitian yang berjudul Internalisasi 

Nilai Spiritual dalam Membentuk Karakter Melalui Program Kema’hadan 

di Pondok Pesantren Modern Muhammadiyah Boarding School (MBS) 

Bokoharjo, Prambanan, Yogyakarta. 

2. Subjek Penelitian 

Subyek penelitian merupakan orang yang bisa memberikan 

informasi-informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini hingga peneliti 

mendapatkan jawaban dari perumusan masalah yang ditetapkan. Dalam 

penelitian ini sumber data yang dimaksud oleh peneliti adalah : 

a. Sumber data primer, terdiri atas informan yang menguasai atau 

memahami materi peneliti yang terkait Internalisasi Nilai Spiritual 

dalam Membentuk Karakter Santri Melalui Program Kema’hadan di 

 
14 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan (Jakarta: Bumi Aksara, 1999). Hal 26 
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Pondok Pesantren Modern Muhammadiyah Boarding School (MBS) 

Bokoharjo, Prambanan, Yogyakarta dalam hal ini adalah wadir 

kemahadan, pembina, dan santri. 

b. Sumber data skunder atau data tambahan adalah data yang diperoleh 

secara tidak langsung dari sumbernya, yakni mengutip dari buku-buku, 

jurnal, website, penelitian terdahulu dan literatur yang mempunyai 

relevansi dengan penelitian ini. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian dalam kegiatannya sangat diperlukan suatu cara atau metode 

yang digunakan untuk mengumpulkan data dan informasi yang dibutuhkan 

dalam kegiatan penelitian. Adapun metode-metode yang digunakan dalam 

penelitian adalah: 

a. Observasi 

Observasi adalah suatu bentuk pengamatan langsung yang 

dilakukan peneliti dengan sistematika fenomenal yang diselidiki dengan 

cara mengamati objek yang diteliti. Pengamatan mengoptimalkan 

kemampuan peneliti dari segi kepercayaan, perhatian, perilaku tak 

sadar, dan kebiasaan. Pengamatan juga memungkinkan peneliti 

merasakan apa yang dirasakan dan dihayati oleh subjek sehingga 

memungkinkan peneliti menjadi sumber data.15 Dalam penelitian ini, 

peneliti akan mengamati secara langsung dan lebih mendalam terkait 

Internalisasi Nilai Spiritual dalam Membentuk Karakter Melalui 

 
15 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. Hal 175 
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Program Kema’hadan di Pondok Pesantren Modern Muhammadiyah 

Boarding School (MBS) Bokoharjo, Prambanan, Yogyakarta. 

Pengamatan ini akan berlangsung selama penelitian berlangsung. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Maksudnya adalah pembicaraan yang dilakukan oleh dua belah pihak, 

yaitu antara pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan 

dan terwawancara (interviewe) yang memberikan jawaban atas 

pertanyaan itu.16 Jenis wawancara yang akan digunakan penelitian ini 

adalah wawancara secara langsung dan mendalam atau tak berstruktur. 

Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara bebas kepada subjek, 

namun pertanyaan yang akan diajukan terkait data yang diinginkan 

peneliti. 

Peneliti melakukan wawancara kepada wadir kemahadan, 

seluruh pembina, dan beberapa santri yang akan dijadikan sumber 

informasi bagi peneliti terkait Internalisasi Nilai Spiritual dalam 

Membentuk Karakter  Melalui Program Pendampingan Pembina di 

Pondok Pesantren Modern Muhammadiyah Boarding School (MBS) 

Bokoharjo, Prambanan,  Yogyakarta. 

c. Dokumentasi 

Metode ini adalah cara pengumpulan data melalui peninggalan 

tertulis, terutama berupa arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku 

 
16 Moleong. Hal 186 
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tentang pendapat, teori dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah 

penyelidikan.17 Untuk penelitian ini, dilakukan dengan cara mengkaji 

dokumen-dokumen yang terkait dengan objek penelitian. Semua 

dokumen yang berkaitan dengan dengan penelitian perlu dicatat sebagai 

sumber informasi. Dokumentasi dilakukan sebagai pelengkap untuk 

mendapatkan data tentang Internalisasi Nilai Spiritual dalam 

Membentuk Karakter  Melalui Program Kema’hadan di Pondok 

Pesantren Modern Muhammadiyah Boarding School (MBS) Bokoharjo, 

Prambanan, Yogyakarta. 

4. Teknik Analisis Data 

Menurut Moleong analisis data adalah proses mengorganisasikan 

dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar 

sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja 

seperti yang disarankan oleh data. Data yang telah diuraikan akan dianalisis 

dengan menggunakan tiga tahap analisis data model Miles dan Huberman.18 

Sugiyono mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif 

dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah 

jenuh. Adapun analisis data yang dilakukan yaitu reduksi data (data 

reduction), penyajian fata (data display), dan penarikan kesimpulan atau 

verivikasi (conclusing drawing/verivication).19 

 
17 Pohan, Metode Penelitian Pendidikan (Yogakarta: Lankara, 2007). Hal 74 
18 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. Hal 280 
19 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif Dan Kualitatif (Bandung: 
Alfabeta, 2019). Hal 439 
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a. Reduksi Data (data reduction) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih, dan memilih hal-

hal yang pokok, memfokuskan hal-hal yang penting, dicari tema dan 

polanya. Dapat diertikan bahwa reduksi data yaitu proses pemilihan hal-

hal yang pokok melalui seleksi yang ketat terhadap fokus yang akan 

dikaji, sehingga data hasil seleksi memberikan gambaran yang jelas bagi 

peneliti untuk dianalisis lebih lanjut.20 Tahap reduksi ini merupakan 

tahap awal dalam melakukan analisis yang dilakukan, karena dengan 

melakukan reduksi data dapat mempermudah bagi peneliti untuk 

memahami data yang diperoleh. Reduksi data dilakukan dengan cara 

memilih dan menyeleksi setiap data yang masuk dari hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 

b. Penyajian Data (data display) 

Penyajian data yaitu menyajikan data untuk melihat gambaran 

keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dari penelitian tersebut. Pada 

tahap ini, peneliti menginterpretasikan hasil analisis wawancara dengan 

para informan melalui penyajian data secara utuh. Hal ini dilakukan agar 

data tersebut dapat dipelajari dan diambil maknanya. Penyajian data 

memudahkan untuk memahami apa yang terjadi dalam merencanakan 

kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami.21  

 
20 Ibid, hal 440 
21 Ibid, hal 442 
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c. Penarikan Kesimpulan atau Verivikasi (conclusing 

drawing/verivication) 

Tahap selanjutnya yaitu penarikan kesimpulan berdasarkan 

temuan dan melakukan verivikasi data. Proses untuk mendapatkan 

bukti-bukti yang mendukung tahap pengumpulan data ini yang dikenal 

dengan verifikasi data. Peneliti menyusun secara sistematis data yang 

sudah disajikan lalu berusaha menarik kesimpulan  dari data tersebut 

sesuai dengan fokus penelitian. Kesimpulan dapat dilakukan di awal dan 

bisa berubah seiring perkembangan di lapangan yang didukung bukti-

bukti yang valid dan konsisten, sekaligus dapat menjawab rumusan 

masalah di awal penelitian.22 

5. Uji Keabsahan Data 

a. Perpanjangan Keikutsertaan 

Moleong  mengungkapkan bahwa peneliti dalam penelitian 

kualitatif adalah intrumen itu sendiri. Keikutsertaan penelitian sangat 

menentukan dalam pengumpulan data. Keikutsertaan peneliti sangat 

menentukan dalam pengumpulan data. Keikutsertaan tersebut tidak 

hanya dilakukan dalam waktu singkat, tetapi memerlukan perpanjangan 

keikutsertaan pada latar penelitian. Perpanjangan keikutsertaan berarti 

peneliti tinggal di lapangan penelitian sampai kejenuhan pengumpulan 

data tercapai. Jika hal itu dilakukan maka akan membatasi: 

a) Membatasi gangguan dari dampak peneliti pada konteks. 

 
22 Ibid, hal 443 
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b) Membatasi kekeliruan (biases) peneliti. 

c) Mengkompensasikan pengaruh dari kejadian-kejadian yang 

tidak biasa atau pengaruh sesaat.23 

Perpanjangan keikutsertaan yaitu peneliti tinggal di lapangan 

penelitian sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai. Perpanjangan 

keikutsertaan ini, peneliti akan memungkinkan derajat kepecayaan data 

yang dikumpulkan. Peneliti terjun langsung pada lokasi penelitian di 

Pondok Pesantren Modern Muhammadiyah Boarding School (MBS) 

Bokoharjo, Prambanan, Yogyakarta, dengan mengumpulkan data-data 

yang dibutuhkan dalam penelitian, sehingga diperoleh data-data yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini. 

b. Ketekunan Pengamatan 

Ketekunan pengamtan yaitu peneliti hendaknya mengadakan 

pengamatan dengan teliti dan rinci secara berkesinambungan terhadap 

faktor-faktor yang menonjol kemudian menelaahnya secara rinci. 

Teknik ini menuntut agar peneliti mampu menguraikan secara rinci 

bagaimana proses penemuan secara tentatif atau konstan. 

c. Triangulasi 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain. Triangulasi teknik dilakukan dengan 

cara menanyakan hal yang sama dengan teknik yang berbeda. Dalam 

penelitian ini, peneliti mencari data yang sama dengan menggunakan 

 
23 Ibid, Hal 327 
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teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. 24Penerapannya yaitu 

dengan mengecek hasil wawancara dari berbagai informan yang 

berkaitan dengan Internalisasi Nilai Spiritual dalam Membentuk 

Karakter  Melalui Program Pendampingan Pembina di Pondok 

Pesantren Modern Muhammadiyah Boarding School (MBS) Bokoharjo, 

Prambanan, Yogyakarta. Misalnya mengecek hasil wawancara antara 

pembina dengan pembina, pembina dengan wadir kema’hadan, pembina 

dengan santri dan sebagainya. Selain itu data yang diperoleh melalui 

hasil wawancara juga dicek dengan data yang diperoleh dari hasil 

observasi dan dokumentasi. 

H. Sistematika Pembahasan 

     Untuk mencapai pembahasan yang sistematis dalam penelitian ini, 

maka perlu adanya gambaran seacara singkat tentang bagaimana sistematika 

pembahasan yang akan dipaparkan. Tesis ini terbagi ke dalam tiga bagian, yaitu 

bagian awal, bagian utama, dan bagian akhir. 

1. Sistematika pembahasan di dalam tesis ini dibagi menjadi tiga bagian, yaitu 

bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Bagian awal meliputi judul, 

halaman surat pernyataan, halaman persetujuan pembimbing, halaman 

pengesahan, halaman moto, halaman persembahan, kata pengantar, abstrak, 

daftar isi, daftar table, daftar gambar, dan daftar tampilan. 

2. Bagian tengah berisi tentang uraian peneliti mulai bagian pedahuluan 

sampai penutup yang tertera dalam bentuk sub bab sebagai satu kesatuan. 

 
24 Ibid, Hal 330 
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Pada  bab ini, peneliti menuangkan hasil dalam empat bab. Pada masing-

masing babnya terdapat sub-sub yang menjelaskan pokok bahasab yang 

bersangkutan. 

3. Bab I pada tesis ini berisi gambaran umum penulisan tesis yang meliputi 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, kajian Pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

4. Bab II pada tesis ini berisi gambaran umum tentang Pondok Pesantren 

Modern Muhammadiyah Boarding School (MBS) Bokoharjo, Prambanan, 

Yogyakarta. Pembahasan pada bab ini difokuskan pada letak geografis 

Pondok Pesantren Modern Muhammadiyah Boarding School (MBS) 

Bokoharjo, Prambanan, Yogyakarta, sejarah, visi, dan misi, struktur 

organisasi, keadaan guru, peserta didik, prestasi, sarana prasarana, dan 

penjelasan terkait pemibina, guru, dan karyawan. 

5. Bab III merupakan pembahasan mengenai “internalisasi nilai spiritual 

dalam membentuk karakter santri melalui program kema’hadan” pada bab 

ini merupakan analisis dan pembahasan hasil penelitian yang 

mendeskripsikan temuan-temuan penelitian. Selanjutnya, dari data tersebut 

dilakukan analisis data sesuai dengan metode yang digunakan untuk 

mendapatkan jawaban dari penelitian.  

6. Bab IV yaitu penutup yang memuat simpulan dan saran-saran, serta kata 

penutup. Bab ini merupakan akumulasi dari dari ksesluruhan penelitian. 
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Akhirnya dari akhir tesis ini berisi daftar Pustaka, lampiran-lampiran yang 

berkaitan dengan penelitian, dan Riwayat hidup peneliti. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan pemaparan penelitian yang peneliti lakukan dengan judul 

“Internalisasi Nilai Spiritual dalam Membentuk Karakter Santri melalui 

Program Kema’hadan pada Massa Pandemi Covid-19 di Pondok Pesantren 

Modern Muhammadiyah Boarding School (MBS) Bokoharjo, Prambanan, 

Yogyakarta” dengan hasil penelitian sebagai berikut ini : 

1. Nilai spiritual yang ada pada program kema’hadan yaitu nilai keimanan 

(tauhid), nilai ketakwaan (ibadah), dan nilai akhlak. Nilai keimanan 

tercermin dari adanya kegiatan-kegiatan berupa shalat tahajud, shalat lima 

waktu, shalat dhuha, kegiatan membaca dan menghapal Al-qur’an (tahfidz), 

puasa sunnah senin dan kamis, dan adanya kegiatan kajian. Sedangkan nilai 

ketakwaan (ibadah) tercermin dari adanya santri untuk menjaga shalat wajib 

lima waktu, menjaga melaksanakan shalat sunnah tahajud dan dhuha, 

terbiasa menjaga hapalan dan membaca Al-qur’an karena kegiatan tersebut 

merupakan ibadah. Adapun nilai akhlak tercermin dari  adab komunikasi 

saat kegiatan tahfidz, menghargai  saat kegiatan kajian secara online, dan 

disiplin yang terjadi karena adanya aturan-aturan yang dibuat selama santri 

di rumah.   

2. Proses internaliasi nilai spiritual dalam membentuk karakter santri melalui 

program kema’hadan penanaman nilai keimanan (tauhid) dengan cara 

pembiasaan melaksanakan shalat tahajud, shalat lima waktu, shalat dhuha, 
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kegiatan membaca dan menghapal Al-qur’an (tahfidz), puasa sunnah senin 

dan kamis, dan adanya kegiatan kajian. Penanaman nilai ketakwaan 

(ibadah) melalui shalat wajib lima waktu, terbiasa melaksanakan shalat 

sunnah tahajud dan dhuha, terbiasa menjaga hapalan dan membaca Al-

qur’an karena kegiatan tersebut merupakan ibadah. Penanaman nilai akhlak 

tercermin dari aturan yang dibuat untuk santri, serta adanya kajian 

keagamaan yang berkaitan dengan akhlak dan adab, dan adanya pendekatan 

secara personal yang dilakukan oleh ustad Pembina untuk memberikan 

nasehat kebajikan kepada santri. Metode yang digunakan dalam proses 

internalisasi nilai spiritual melalui program kema’hadan yaitu keteladanan 

dan pembiasaan. Dari penanaman nilai spiritual dalam kegiatan yang ada 

pada program kema’hadan, maka terbentuklah karakter santri yaitu religius, 

disiplin, dan komunikatif. 

3. Faktor pendukung dan faktor penghambat dari proses internalisasi nilai 

spiritual dalam membentuk karakter santri melalui program kema’hadan,  

faktor pendukung dapat dilihat dari sarana prasana yang terpenuhi, adanya 

keterlibatan orang tua wali santri, sudah terbentuknya kebiasaan santri 

ketika santri berada di pondok pesantren, adanya keaktifan santri, faktor 

lingkungan yang baik, dan aturan-aturan yang sudah dibuat. Faktor 

penghambat nya yaitu tenaga Pembina pondok pesantren yang terbatas, 

adanya kesibukan lain  bagi Pembina pondok pesantren seperti mengajar 

dan kuliah, beberapa daerah tempat tinggal santri yang belum terjangkau 

akses internet, adanya kesibukan orang tua, adanya beberapa wali santri 
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yang belum bisa menggunakan perangkat elektronik, adanya kondisi 

lingkungan yang kurang baik bagi santri,tidak diterapkannya peraturan yang 

sudah dibuat oleh pondok pesantren, dan adanya rasa bosan santri selama di 

rumah.  

B. IMPLIKASI PENELITIAN 

1. Kepada pihak Pembina pondok pesantren yang diberikan amanah untuk 

menjalankan sistem yang sudah dibentuk oleh pondok melalui program 

kema’hadan, sebaiknya dapat dilaksanakan dengan baik agar proses 

penanaman nilai bisa berjalan dengan maksimal. 

2. Kepada Pembina pondok pesantren beserta jajaranya perlu adanya 

evaluasi dari proses pelaksanaan internalisasi nilai spiritual melalui 

program kema’hadan secara berkala, agar internalisasi yang dilakukan 

dapat berjalan dengan maksimal. 

3. Kepada Pembina pondok pesantren hendaknya memberikan reward 

(hadiah)  bagi santri yang rajin melaksanakan kegiatan-kegiatan yang 

ada pada program kema’hadan dan memberikan punishment (hukuman) 

terhadap santri yang tidak melaksanakan atau melanggar aturan yang 

berlaku, hal itu dilakukan agar para santri melaksanakan sistem aturan 

yang suda dibuat oleh pondok.  

4. Kepada orang tua wali santri hendaknya memperhatikan perkembangan 

santrinya khususnya dalam hal Pendidikan karakter, agar program 

kema’hadan yang direalisasikan dapat tertanam dalam diri santri dengan 

baik. 
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5. Kepada para santri hendaknya rajin mengikuti program yang sudah 

dibuat oleh pondok. 

C. PENUTUP 

Puji syukur Alhamdulillah atas berkah dan tahmat Allah swt, sehingga 

peneliti mampu menyelesaikan penelitian tesis ini sebagai salah satu bentuk 

syarat mendapatkan gelar Magister Pendidikan (M.Pd). Terima kasih peneliti 

sampaikan kepada direktur, wakil direktur bagian Kema’hadan, Kabag. 

Kema’hadan beserta jajarannya, serta kepada wali santri dan santri PPM MBS  

Bokoharjo, Prambanan, Yogyakarta yang telah memberikan bantuannya dalam 

penelitian ini. Sholawat serta salam selalu tercurahkan kepada Nabi Muhammad 

saw. 

Penyusunan tugas akhir ini merupakan pembelajaran yang berharga bagi 

peneliti terkait pentingnya pengembangan teori terkait Pendidikan karakter. 

Besar harapan peneliti semoga karya ilmiah ini bisa menjawab terkait degradasi 

moral yang merupakan masalah utama yang sedang dialami dunia Pendidikan 

saat ini.  

Penelitian ini masih jauh dari kata sempurna, oleh karena itu kritik dan 

saran yang membangun bagi para pembaca, peniliti harapkan untuk 

meningkatkan kualitas karya ilmiah pada penelitian-penelitian yang akan 

datang. Terima kasih penulis ucapkan atas perhatian saran dan kritik yang 

membangun untuk karya ilmiah ini. 
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